Aktivitas Fisik Pada Remaja SLTP Kota Yogyakarta Dan Kabupaten Bantul Serta Hubungannya Dengan Kejadian Obesitas by Emy Huriyati, Hamam hadi, Madarina Yulia
AKTIVITAS FISIK PADA REMAJA SLTP KOTA YOGYAKARTA








Objective. To assess whether physical activity is
associatedwithobesityinjuniorhighschooladolescents
in Yogyakarta.
Methods. A case control study was conducted in
YogyakartaProvince in 2003. Subjects were 140 obese
and 140non-obese junior high school adolescents in
Yogyakartaand Bantul, randomlychosen froman obesity
survey performed previously. Pattern and duration of
activitywereassessed using IPAQ modifiedquestionnaire.




Bantul(p<O.0001). Themean durationof sedentaryactivity
in Yogyakartawas 12.4hours/day whilein Bantul was 11.0
hours/day. Obese adolescents spent longer time in
sedentaryactivitythannon obese adolescents (p=0.002).
Theodds of being obese in adolescent whose sedentary
activitywaslongerthan 13hours/day werealmostdoubled.
Conclusion. Urban adolescents spent more time for
sedentaryactivitiesthanrural adolescents, so wereobese
adolescents. The association of sedentary activities to













remajadi AmerikaSerikatadalah27% dan 21%.
Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan
prevalensi54% pada anakdan 39%pada remaja
dibandingkandua dekade sebelumnya.Oiper-
kirakan70% remajaobes akan menjadiorang
dewasaobes(3).




















pada tahun 1997. Oi Cina pada tahun 1991
dilaporkanprevalensioverweightdaerahruraldan







Serikat pada tahun 1971-1974prevalensiover-
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Penelitianpola aktivitasfisik pada remajadi
DaerahIstimewaYogyakartabelumbanyakditeliti,











NCHS-CDC (8). Kontroladalahanak SLTP yang




KabupatenBantul. Pemilihan lokasi didasarkan




pada bulan September 2003 sampai dengan
Agustus2004.Populasipenelitianiniadalahseluruh







sederhanadari seluruh SLTP yang ada di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Bantu!. Seeara
keseluruhanjumlah subjek dalam penelitianini




duduk, naik motor, naik
angkutan, antar jemput,













band, palang merah bola voley



















sedangkanberat badan diukur dengan meng-
gunakantimbanganinjak digital merk Sohnle
dengantingkatketelitian0,1kg.Perhitunganumur
didasarkanpadaselisihpeneatatantanggalpeng-








kebiasaan-kebiasaan aktivitas yang sering
dilakukanolehremajaSLTP KotaYogyakartadan














Entridata dan analisis statistik dilakukan
denganProgramSPSS forWindows10.0.Variabel
AktivitasFisikpadaRemajaSLTP 61












penduduk 507.427 orang terdiri dari laki-Iaki
261.723danperempuan245.704,mempunyaiSLTP









SLTP di Kota Yogyakartadan KabupatenBantu!.
Pengambilansampeldimulaidenganscreeningdi







Tabel 2. Pola Aktlvitas Fisik Menurut Kelompok

















1 jam/hari 122 (81.3%)
Aktivltas Serat
::;0,5 jam /hari 93 (62%)




























































Obes Tldak Obes p
sekolah.Ada 93 kasusdan93 kontrolberasaldari




pendapatanorang tua per bulan. Namun ada
perbedaanyangbermakna ntarakasusdankontrol
pada tingkatpendidikanayah,pendidikanibu,jenis




kasus kontrol ternyata ada perbedaan status
obesitaskeduaorangtuanyabaikpadaibumaupun
pada bapak. Hal ini menunjukkanbahwafaktor




















8,5(8,2-8,7) 9,3 (7,9-10,8) 0,13
8,8(8,6-9,1) 8,8 (8,5-9,1) 0,45
8,6(8,5-8,8) 9,1 (8,3-9,9) 0,26
93(39;147) 38 (24;51) 0,02.
76 (44;107) 44 (27;62) 0,04.






























































































Prevalensiobesitas pada anak dan remaja
meningkatdengan peningkatanprevalensi8MI




obesitaspadaanak. Hal ini juga sesuai dengan
penelitiankamibahwaantarakasus dan kontrol
mempunyaiperbedaanpadastatusobesitasorang
tuanya dengan nilai kemaknaan pada bapak
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kota adalah 22 (9,1;40,2) dan pada remaja
kabupatenadalah143,2;32),namunperbedaanini
secarastatistiktidakbermakna.















bang kejadianobesitas pada remaja.Dari segi
aktivitasfisik, yang palingpentingadalahfaktor












aktif atau aktivitas ringan masih tinggi
prosentasenyadibandingkanaktivitas sedang
maupunaktivitasberat(10). Hal tersebutdiduga
menjadi penyebab meningkatnya prevalensi
obesitas.Pada penelitiankami,rata-rataaktivitas
ringan pada kelompok obes lebih tinggi
dibandingkankelompoktidakobes.Aktivitasringan
13jam per hariatau lebihmempunyaioddsratio
1,9kaliuntukobesitas.
Data cross-sectional sering menemukan
hubunganterbalik antara indeks massa tubuh
denganaktivitasfisik,artinya,orangyangobeslebih
kurangaktif daripada yang tidak obes. Namun
demikian,korelasisajatidakdapatmenggambarkan
penyebab dan pengaruh hubungan, sehingga














obes lebih sedikit daripada remaja tidak obes.
Remajaobesmempunyaipeluang3,4dan2,4kali
untukmelakukanaktivitasedangyangkurangdari






Tabel5. Hasll Anallsls Regresl Loglstlk Ganda antara Aktlvltas Flslk Rlngan dan Raslo Aktlvltas Flslk Rlngan




Aktivitas ringan >=13jam per hari
Rasia aktivitas ringan: berat >=33
Status gizi bapak: IMT <27,5
Status gizi ibu: IMT <27,5




































dan3,4(3,2-3,6)jam per hari padaremajatidak
obes.Secarastatistikada perbedaanyang ber-
maknajumlahwaktuyangdigunakanuntuknonton
TV antararemajaobes dan tidak obes dengan
p=0.0021.Pada penelitianini,aktivitasnontonTV
lebihatausamadengan5jamperharimempunyai













































obesitas yang diidentifikasipada penelitianini,
sepertifaktorketurunandanasupankalori.
RemajaSLTP KotaYogyakarta,terutamayang
obes, perlu mengurangi aktivitas fisik ringan,
misalnyadenganmengurangiaktivitasmenontonTV
danmeningkatkanmelakukanaktivitasfisikberat.
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